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ABSTRAK

Dalam industri garmen saat ini, persaingan usaha sangatlah ketat.
Meningkatnya tingkat impor di Indonesia merupakan ancaman yang cukup besar. Hal ini
disebabkan oleh harga produk impor yang lebih murah dan sangat mengikuti perkembangan
trend pasar. Banyak juga perusahaan baru yang mulai tergiur untuk terjun ke dalam industri
ini. Ketatnya persaingan di dalam industri ini membuat perusahaan harus dapat menekan biaya
produksinya tanpa mengurangi kualitas produknya agar dapat memenangkan persaingan di
pasar. Salah satu keunggulan yang dapat digunakan perusahaan untuk dapat memenangkan
persaingan adalah kualitas. Dengan meningkatkan kualitas, perusahaan dapat meminimalisir
kecacatan yang terjadi dan mengurangi biaya yang dikeluarkan.

Untuk dapat meningkatkan kualitas dan mengurangi tingkat kecacatan dari
produk yang dihasilkan perusahaan perlu mengoptimalkan biaya kualitas yang dikeluarkan.
Biaya kualitas merupakan salah satu komponen dari biaya produksi, untuk itu perusahaan
perlu melakukan analisis biaya kualitas, sehingga aktivitas pengendalian kualitas yang
dilakukan dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

Unit penelitian dalam skripsi ini adalah perusahaan Eka Karya, Eka Karya
adalah perusahaan yang bergerak dalam industri garmen yang terletak di kota Bandung.
Sedangkan objek penelitiannya adalah peranan analisis biaya kualitas pada perusahaan Eka
Karya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analitis, yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui studi lapangan, dengan melakukan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, Eka Karya memiliki
tingkat kecacatan sebesar 1,93% yang hampir melewati batas standar perusahaan yaitu 2%.
Eka Karya sudah melakukan beberapa aktivitas pengendalian seperti memberi pelatihan
kepada karyawan, melakukan inspeksi, pengawasan oleh kepala produksi, dan melakukan
pemeliharaan screen. Dapat disimpulkan bahwa selama ini Eka Karya belum melakukan
analisis terhadap biaya kualitasnya, karena perusahaan belum mengetahui biaya — biaya yang
termasuk kedalam biaya kualitas, dan belum menggolongkan biaya kualitasnya ke dalam
empat golongan, yaitu biaya prevention, biaya appraisal, biaya internal failure, dan biaya
external failure. Selama ini perusahaan Eka Karya belum memfokuskan biaya kualitasnya
untuk aktivitas pengendalian yang bersifat mencegah. Biaya kualitas yang dikeluarkan oleh
perusahaan masih terfokus kepada biaya appraisal dan biaya internal failure saja. Maka dari
itu penulis menyarankan agar perusahaan melakukan analisis biaya kualitas sehingga
perusahaan dapat mengetahui proporsi dari masing — masing kategori biaya kualitas dan
memfokuskan biayanya kepada aktivitas pencegahan, mengidentifikasi jenis kecacatan yang
paling sering terjadi, dan melakukan tindakan perbaikan dengan cepat terhadap faktor — faktor
yang berpengaruh cukup besar terhadap timbulnya kecacatan produk, dengan cara
memperbaiki kualitas screen, menyediakan perlengkapan berupa catok screen, evaluasi
supplier untuk bahan baku, perbaikan tata letak pabrik dan membuat instruksi produksi secara
tertulis.

Kata kunci: Pengendalian Kualitas, Biaya Produksi, Analisis Biaya Kualitas



ABSTRACT

In the printing industry nowdays, business competition is very tight. The increasing
level of imports in Indonesia is a considerable threat. This is due to the lower prices of
imported products and to keep abreast of market trends. Many new companies are starting to
be tempted to enter this industry. The tight competition in this industry makes the company
must be able to reduce its production costs without reducing the quality of its products in order
to win the competition in the market. One of the advantages that companies can use to win the
competition is quality. By improving quality, companies can minimize defects that occur and
reduce costs incurred.

To be able to improve the quality and reduce the level of disability of the products
produced, the company needs to optimize the quality costs incurred. Cost quality are one
component of production costs, therefore companies need to conduct quality cost analysis, so
that quality control activities undertaken can run effectively and efficiently.

The research unit in this thesis is the company called Eka Karya, Eka Karya is a
company engaged in the garment industry located in Bandung. While the object of research is
the role of quality cost analysis at Eka Karya. The research method used in this research is
analytical descriptive method, which is done by collecting data related to the problem under
study. In this study, the authors use primary data and secondary data. Primary data obtained
through field studies, by conducting interviews, observations, and documentation. Secondary
data obtained through literature study.

Based on the results of research conducted by the author, Eka Karya has a defect rate
of 1.93% which is almost past the company's standard limit of 2%. Eka Karya has conducted
several control activities such as providing training to employees, conducting inspections,
supervision by the head of production, and conducting screen maintenance. It can be
concluded that so far Eka Karya has not conducted an analysis of its quality costs, because the
company does not know the costs included in the quality costs, and has not classified its quality
costs into four categories, prevention costs, appraisal costs, internal failure costs, and external
failure costs. So far, the Eka Karya company has not focused its quality costs on preventive
control activities. Quality costs incurred by companies are still focused on appraisal costs and
internal failure costs only. Therefore the authors suggest that the company conducts a quality
cost analysis so that the company can find out the proportions of each quality cost category
and focus its costs on prevention activities, identify the types of disabilities that occur most
frequently, and take corrective actions quickly to the factors that influence large enough for
the emergence of product defects, by improving screen quality, providing equipment in the
form of screen vise, supplier evaluation for raw materials, improving factory layout and
making production instructions in writing.

Keywords: Quality Control, Production Cost, Quality Cost Analysis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Di tahun 2019, Ketua Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API) Ade
Sudrajat Usman optimis industri garmen akan mencatatkan pertumbuhan yang positif,
terutama dari sektor ekspor. Diperkirakan industri garmen akan bertumbuh sebesar 7%
dengan 6% di antaranya ditopang sektor ekspor. Sedikit berbeda, Direktur PT Asia
Pacific Investama Carel Christanto Machmud menyatakan tantangan industri garmen
di tahun ini sedikit banyak masih dipengaruhi oleh perang dagang antara Amerika
Serikat dan China. Dari dalam negeri tantangan datang dari kondisi pasar yang
terpengaruh dengan situasi politik. “Sumber energi di Vietnam jauh lebih murah
dibandingkan dengan Indonesia,” terang Ade ketika dihubungi Kontan.co.id, Selasa
(9 April 2019). Indonesia masih perlu pengelolaan baik energi primer maupun
sekundernya sehingga betul-betul diperuntukkan untuk proses industrialisasi.
Menurut Ade, jika dapat dikelola dengan baik, nantinya dapat menambah daya saing

produk-produk Indonesia. ( www.kontan.co.id )

Pada situasi sulit seperti yang terjadi saat pandemic COVID-19 ini,
analisis biaya kualitas dapat berpengaruh penting sebagai alat didalam perusahaan
untuk mengontrol biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Analisis biaya kualitas
juga berperan dalam menentukan perencanaan, pengendalian serta pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan kualitas. Saat ini persaingan usaha sangatlah ketat,
banyak perusahaan baru yang bermunculan dalam berbagai aspek bisnis seiring
dengan perkembangan teknologi dan informasi. Persaingan dari luar negeri merupakan
satu ancaman besar bagi perusahaan dalam negeri. Hal ini membuat perusahaan yang
sudah berjalan harus bisa mempertahankan usahanya dari para pesaing baru yang
muncul seiring dengan berkembangnya waktu. Perusahaan harus bisa melakukan
proses produksi dengan efektif dan efisien , agar perusahaan dapat memenangkan
persaingan. Meningkatnya persaingan dari luar negeri dan kalahnya harga saing

mengakibatkan perusahaan perlu melakukan efisiensi dalam menjalankan usahanya


http://www.kontan.co/

dengan tetap memperhatikan kualitas dari produk yang dihasilkan, karena pada saat
ini persaingan bukan hanya tentang harga yang murah, tetapi juga meliputi kualitas
dari produk dan ketepatan waktu. Hal ini menjadi sangat penting bagi perusahaan
untuk menekan biaya produksi dan menjaga kualitas produknya, sehingga dapat
memiliki nilai lebih dibandingkan dengan produk yang ditawarkan oleh pesaing.
Industri garmen di Indonesia sedang mengalami persaingan yang
sangat ketat saat ini. Ditambah lagi semakin banyak perusahaan yang melakukan expor
dan impor yang menyebabkan bertambah sulitnya persaingan. Eka Karya merupakan
perusahaan yang mempunyai target pasar menengah ke bawah dan produk yang
dihasilkan oleh Eka Karya tidak memiliki diferensiasi dengan produk kompetitor. Oleh
karena itu Eka Karya harus menempatkan harga yang lebih murah dari pesaingnya
agar dapar bertahan di pasar. Hal yang sangat krusial didalam perusahaan garmen
adalah proses produksi. Eka Karya perlu melakukan pengendalian atas setiap biaya
yang dikeluarkan didalam proses produksinya untuk menekan biaya produksi dan tetap
menjaga kualitas produknya. Saat melakukan proses produksi dalam jumlah yang
cukup banyak, Eka Karya seringkali mengalami masalah yaitu cacat produksi yang
dapat menyebabkan kerugian yang signifikan. Maka dari itu Eka Karya perlu menekan
tingkat kecacatan dari produk yang dihasilkan dengan cara menerapkan analisis biaya
kualitas agar dapat mengurangi produk cacat yang terjadi di perusahaan. Dengan
berkurangnya produk cacat, maka biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk membuat
ulang produk spoilage dan rework akan menurun. Dengan demikian efisiensi biaya
produksi akan meningkat karena biaya yang dibutuhkan untuk membuat produk

dalam jumlah yang sama dengan tingkat kualitas yang sama menurun.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Apa jenis dan penyebab kecacatan produk yang terjadi pada Eka Karya?
b) Apa kegiatan pengendalian kualitas yang telah dilakukan oleh Eka Karya?
c) Bagaimana hasil penerapan analisis biaya kualitas pada perusahaan Eka

Karya?



d)

Bagaimana peranan analisis biaya kualitas dalam meningkatkan efisiensi

biaya produksi pada perusahaan Eka Karya?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, adapun tujuan dari

penelitian ini adalah:

3)

b)

c)

d)

Mengetahui jenis dan penyebab — penyebab terjadinya kecacatan produk yang
dihasilkan oleh perusahaan.

Mengetahui usaha — usaha yang telah dilakukan perusahaan untuk
mengendalikan kualitas di dalam proses produksi.

Mengetahui hasil dari penerapan analisis biaya kualitas pada perusahaan Eka
Karya.

Mengetahui peranan analisis biaya kualitas dalam meningkatkan efisiensi
biaya produksi pada perusahaan Eka Karya.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

a)

b)

Bagi penulis

Penelitian ini membantu penulis dalam menerapkan teori yang sudah
dipelajari selama ini dan membandingkannya dengan praktek di lapangan,
selain itu juga menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai biaya
kualitas.

Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan
yang dijadikan objek penelitian dalam mengatasi permasalahan yang ada di
perusahaan dalam mengatasi kecacatan produk yang dihasilkan dan
meningkatkan efisiensi biaya produksi.

Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan lebih lanjut mengenai
biaya kualitas dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain

yang melakukan penelitian mengenai topik yang serupa.



1.5. Kerangka Pemikiran

Persaingan bisnis yang semakin ketat khususnya pada industri garmen
membuat perusahaan harus terus melakukan perbaikan agar dapat bersaing dengan
pesaingnya. Tidak hanya dari dalam negeri, pesaing dari luar negeri pun berlomba-
lomba untuk memenangkan pasar di Indonesia. Karena itu, perusahaan dituntut
untuk lebih memperhatikan kualitas dari produk yang dihasilkan agar tetap
dipercaya oleh pelanggannya, dan dapat bersaing dengan pesaingnya.

Biaya produksi perusahan dapat meningkat jika perusahaan
menghasilkan produk cacat. Produk cacat adalah produk yang tidak memenubhi
kriteria kualitas yang sudah ditentukan oleh perusahaan. Ada dua jenis kecacatan
produk di dalam perusahaan yaitu rework dan spoilage. Rework merupakan jenis
kecatatan produk yang dapat diperbaiki untuk menjadi produk yang berkualitas
baik. Sedangkan spoilage merupakan jenis kecatatan produk yang telah selesai
sebagian atau sepenuhnya, sehingga barang tersebut tidak dapat memenuhi
spesifikasi yang diminta oleh customer dan dapat dijual dengan harga yang lebih
rendah. Adanya rework dan spoilage menyebabkan biaya produksi perusahaan
meningkat, karena perusahaan harus mengeluarkan biaya untuk melakukan rework
dan melakukan produksi ulang untuk menggantikan produk spoilage.

Dengan adanya produk cacat, perusahaan mengalami banyak kerugian.
Mulai dari biaya terbuangnya sumber daya, biaya untuk melakukan produksi ulang
dan juga menurunnya kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan Eka Karya.
Maka dari itu dibutuhkan biaya kualitas untuk menekan produk cacat yang terjadi
di perusahaan agar sumber daya yang ada dapat digunakan sebaik mungkin.
Penggunaan sumber daya yang baik dalam memproduksi produk dapat membantu
perusahaan dalam menekan biaya produksi yang ada di perusahaan karena tidak
ada sumber daya yang terbuang untuk memproduksi ulang produk yang
mengalami kecacatan.

Biaya kualitas adalah biaya yang muncul akibat dari pengendalian
kualitas dari produk, baik untuk meningkatkan kualitas ataupun mencegah
terjadinya kualitas yang buruk dari suatu produk. Menurut Horngren terdapat

empat kategori dari biaya kualitas, yaitu Prevention cost adalah biaya yang



dikeluarkan untuk mencegah terjadinya kecacatan dari produk, Appraisal cost
adalah biaya yang dikeluarkan untuk menemukan produk yang kualitasnya tidak
sesuai kriteria yang ditetapkan, Internal failure cost adalah biaya yang dikeluarkan
karena adanya kecacatan produk tapi produk belum sampai ke tangan pelanggan,
dan yang terakhir adalah external failure cost yaitu biaya yang dikeluarkan karena
produk yang cacat sudah ada di tangan pelanggan.

Dari serangkaian biaya kualitas yang ada, perusahaan harus mampu
untuk menganalisis dan mempertimbangkan secara matang biaya — biaya yang
memang layak untuk dikeluarkan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas dari
produknya dan mendapat hasil dan tingkat pengembalian yang maksimal. Dengan
melakukan analisis biaya kualitas perusahaan dapat mendapatkan informasi
mengenai besaran biaya kualitas yang dikeluarkan dari setiap kategori biaya
kualitas, sehingga perusahaan dapat menentukan kategori biaya kualitas mana
yang memerlukan tindakan perbaikan. Tidak hanya itu, perusahaan juga dapat
meningkatkan kualitas dari produk yang dihasilkan serta meminimalisir terjadinya
kegagalan produk pada proses produksi.

Perusahaan sebaiknya memfokuskan pengeluaran pada prevention dan
appraisal cost, dengan memfokuskan pengeluaran pada prevention cost maka
perusahaan dapat menekan tingkat kegagalan produk serta mengurangi
pengeluaran untuk memperbaiki kegagalan produk yang dapat terjadi karena akan
memakan biaya yang besar untuk memperbaiki produk yang cacat atau membuat
kembali barang yang tidak dapat diperbaiki (spoilage) seperti biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja, dan biaya produksi tidak langsung tambahan untuk
memperbaiki produk tersebut.

Perusahaan juga perlu memfokuskan biaya kualitas yang dikeluarkan
kepada appraisal cost, karena dibutuhkan biaya yang lebih besar jika barang yang
sudah selesai diproduksi telah sampai ditangan konsumen. Jika produk yang
mengalami kecacatan sudah berada ditangan konsumen perusahaan harus
mengeluarkan biaya ekstra untuk pengiriman atau pengambilan barang dari tangan
konsumen, hal tersebut juga membuat kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan

dapat menurun dan akhirnya perusahaan dapat kehilangan pelanggan tersebut.



Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa analisis biaya
kualitas merupakan hal yang penting untuk dilakukan oleh perusahaan untuk
dapat membantu perusahaan meningkatkan efisiensi dari biaya yang dikeluarkan
perusahaan. Memang, dengan memfokuskan biaya kepada biaya prevention dan
appraisal, cost akan bertambah, tetapi penambahan biaya tersebut memiliki
dampak yang lebih besar terhadap pengurangan yang terjadi di biaya internal
dan external, biaya kualitas yang dikeluarkan pada biaya prevention dan
appraisal berdampak cukup besar terhadap pengurangan biaya internal dan
external. Penambahan biaya kualitas pada prevention cost dan appraisal cost
berpengaruh dalam mengurangi tingkat kecacatan di perusahaan. Biaya kualitas
memiliki manfaat untuk meningkatan kualitas dan menekan total biaya didalam
perusahaan sehingga perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang optimal
walaupun harga jualnya sesuai dengan harga pasar. Maka dari itu dengan
dilakukannya pengendalian biaya kualitas pada perusahaan, perusahaan dapat
meningkatkan kualitas produk yang dibuatnya yang dapat berdampak langsung
terhadap efisiensi biaya produksi karena perusahaan tidak perlu lagi
mengeluarkan biaya untuk melakukan perbaikan produk yang tidak sesuali

dengan keinginan pasar.





